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ABSTRACT 

This study examined the level of income inequality in the Regencies of Eastern Regions of Aceh 

Province and the influence of the GRDP, Population, and Open Unemployment Rate on income 

inequality in the Regencies of Eastern Regions of Aceh Province. The analysis method used was the 

Williamson index and panel data regression. This study used secondary data from 2010 to 2020 

obtained from the official website of the Central Bureau of Statistics. The results of the Williamson 

Index revealed inequality in the Regencies of Eastern Regions of Aceh Province during 2010-2020. 

However, inequality occurred in the category of moderate inequality. Meanwhile, the results using 

the Fixed Effect Model indicated that GRDP and TPT had no significant effect on Income Inequality 

in the Eastern Region of Aceh Province, while the population had a positive and significant effect on 

income inequality in the Eastern Region of Aceh Province. 
 

Keywords: Income Inequality, GRDP, Total Population, and TPT. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat ketimpangan pendapatan di Kabupaten- 

kabupaten Wilayah Timur Provinsi Aceh dan seberapa besar pengaruh PDRB, Jumlah Penduduk dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap ketimpangan pendapatan di Kabupaten wilayah Timur 

Aceh. Adapun metode analisis yang digunakan yaitu Indeks Williamson dan regresi data panel. 

Penelitian  ini menggunakan data sekunder yaitu dari tahun 2010-2020 yang diperoleh dari website 

resmi Badan Pusat Statistik. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Indeks Williamson diperoleh 

hasil bahwa terjadi ketimpangan di Kabupaten Wilayah Timur Provinsi Aceh selama periode 2010 

sampai dengan 2020. Namun ketimpangan yang terjadi berada dalam kategori ketimpangan sedang. 

Sedangkan hasil menggunakan Fixed Effect Model diperoleh hasil bahwa PDRB dan TPT tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Ketimpangan Pendapatan di Wilayah Timur Provinsi Aceh. 

Sedangkan Jumlah Penduduk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Wilayah Timur Provinsi Aceh. 
 

Kata Kunci : Ketimpangan Pendapatan, PDRB, Jumlah Penduduk dan TPT 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah daerah dan 

masyarakat menangani setiap aset yang dapat diakses dan dapat membingkai suatu pola 

kerjasama antar pemerintahan daerah tersebut dengan sektor swasta dengan tujuan untuk 

meningkatkan jumlah dan peluang kerja untuk masyarakat daerah (Muttaqim, 2014). 
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Berkurangnya ketimpangan distribusi pendapatan dari suatu daerah dengan daerah yang 

lain adalah perwujudan dari suatu pembangunan.Menurut Sjafrizal (dalam Siara, 2021) 

Ketimpangan ekonomi antar wilayah merupakan perspektif yang khas dalam pelaksanaan 

keuangan suatu daerah. Ketimpangan ini pada dasarnya disebabkan oleh adanya perbedaan 

kandungan sumber daya alam dan perbedaan kondisi demografi yang terdapat pada masing- 

masing wilayah. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

ketimpangan yang terjadi di suatu daerah adalah dengan melihat koefisien gini (gini ratio). 

Nilai rasio gini yaitu antara nilai 0 sampai dengan 1. Rasio gini lebih kecil dari 0,4-0,5 

menunjukkan tingkat ketimpangan sedang dan nilai lebih besar dari 0,5 menunjukkan tingkat 

ketimpangan tinggi(Shofia, 2018).Indeks Gini Provinsi Aceh tahun 2010-2020 dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini: 
 

Sumber: BPS, 2021  

Gambar 1 

Indeks Gini Provinsi Aceh 2010-2020 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas, cenderung diketahui bahwa ketimpangan pendapatan 

Provinsi Aceh setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Namun, ketimpangan yang dialami 

berada pada kisaran ketimpangan rendah dan sedang. Meskipun tidak mencapai kondisi 

ketimpangan yang tinggi yaitu lebih dari 0,5 namun indeksi gini menunjukkan  

kecenderungan yang meningkat. 

Distribusi pendapatan suatu daerah sangat dipengaruhi oleh tingkat pengangguran dan 

juga pendidikan, dimana pendidikan dapat membentuk sumber SDM dengan tujuan agar 

mereka dapat menangani sumber daya alam sebanyak yang dapat diharapkan yang 

berdampak pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dengan semakin 

tingginya Produk Domestik Regional Bruto maka dapat dikatakan bahwa tingkat 

kesejahteraan penduduk diwilayah tersebut juga semakin tinggi (Shofia, 2018). 

Perkembangan PDRB Kabupaten-kabupaten wilayah Timur Provinsi Aceh Tahun 2010-

2020 dapat dilihat pada gambar berikut: 
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    Sumber: BPS, 2021 

Gambar 2 

Perkembangan PDRB Kabupaten-kabupaten Wilayah Timur Provinsi Aceh  

 Tahun 2010-2020  

 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa rata-rata PDRB kabupaten-kabupaten wilayah 

Timur Provinsi Aceh terus mengalami peningkatan setiap tahunnya kecuali kabupaten Aceh 

Utara. Dimana kabupaten ini memiliki nilai PDRB yang fluktuatif. Data ini mengindikasikan 

bahwa seiring dengan pertumbuhan PDRB, produktivitas penduduk wilayah Timur Provinsi 

Aceh lebih besar diabndingkan pertumbuhan penduduknya. Sedangkan untuk laju 

pertumbuhan PDRB itu sendiri, pencapaian pertumbuhan tertinggi pada tahun 2020 terjadi di 

Kabupaten Aceh Besar dengan pertumbuhan sebesar 5,98% dan terendah berada di 

Kabupaten Aceh Utara sebesar 2,49%. 

Menurut (Anshori, 2018) Pertumbuhan ekonomi bisa diikuti dengan pengurangan 

ketimpangan.Kesadaran masyarakat di Kabupaten-kabupaten Wilayah Timur Provinsi Aceh 

terhadap pentingnya peningkatan taraf hidup sangat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 

pendidikan, tempat tinggal dan lain-lain. 

Ketimpangan pendapatan dan kemiskinan di suatu daerah juga dapat dilihat dari segi 

jumlah penduduk, karena tingginya jumlah penduduk di suatu daerah tapi tidak diikuti oleh 

banyaknya lapangan pekerjaan, maka penduduk tersebut akan menghambat pertumbuhan 

ekonomi. Berikut adalah grafik jumlah penduduk wilayah Timur: 
 

 Sumber: BPS, 2021 

Gambar 3 

Perkembangan Jumlah Penduduk Kabupaten-kabupaten Wilayah Timur  

Provinsi Aceh Tahun 2010-2020 
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Dari gambar 3 dapat diketahui jumlah penduduk se wilayah Timur terus meningkat 

hingga tahun 2019 meskipun jumlahnya tidak signifikan. Namun pada tahun 2020 jumlah 

penduduk kembali menurun kecuali kabupaten Aceh Tamiang yang jumlah penduduknya 

tetap meningkat.Selama kurun waktu 2010-2020, diketahui bahwakabupaten Aceh Utara 

memiliki jumlah penduduk yang paling banyak dibandingkan dengan enam Kabupaten lain 

dengan jumlah penduduk tahun 2019 merupakan yang terbanyak. 

Menurut Thamrin (dalam Windriyanti, 2019) ketika PDRB suatu daerah tinggi maka 

dapat diartikan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakatnya juga tinggi. Sehingga, dengan 

asumsi PDRB suatu daerah tinggi akan meningkatkan kesejahteraan penduduknya. Namun 

nilai pendapatan perkapita suatu daerah dapat berkurang disebabkan karena tingginya 

pertumbuhan jumlah penduduk. 

Selain jumlah penduduk,tingkat pengangguran juga memiliki peran penting dalam 

mengurangi ketimpangan pendapatan yang terjadi. Peningkatan pengangguran memiliki 

dampak yang memberatkan pada ketimpangan pendapatan (Cysne, 2012). Oleh sebab itu, 

dengan mengurangi pengangguran, maka ketimpangan pendapatan yang terjadi dapat 

dikurangi. Adapun grafik TPT yaitu: 
 

      Sumber: BPS, 2021 

Gambar 4  

Perkembangan TPT Kabupaten-kabupaten Wilayah Timur  

Provinsi Aceh Tahun 2010-2020 

 

Berdasarkan gambar 4 diketahui bahwa perkembangan TPT terjadi perkembangan yang 

fluktuatif. Dimana kita bisa melihat bahwa pada tahun 2017 jumlah TPT semakin berkurang, 

namun pada tahun-tahun berikutnya kembali naik. Meskipun demikian, untuk Kabupaten 

Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara dan Aceh Timur pada tahun 2020 angka TPT kembali terjadi 

penurunan. 

Sjafrizal (2014) menjelaskan bahwa tingkat pengangguran merupakan salah satu 

indikator penting untuk memperkirakan tingkat kesejahteraan masyarakat daerah. Tingkat 

pengangguran yang tinggi mengindikasikan tingkat kesejahteraan masyarakatnya masih 

rendah, demikian pula sebaliknya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam 

terkait “Analisis Ketimpangan Pendapatan Kabupaten-kabupaten Wilayah Timur 

Provinsi Aceh”. 
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Ketimpangan Pendapatan 

Secara umum pendapatan dapat juga dikatakan sebagai keseluruhan penerimaan yang 

diterima pekerja, buruh atau rumah tangga, baik berupa fisik maupun non fisik selama ia 

bekerja pada suatu perusahaan instansi atau pendapatan. Setiap orang yang bekerja akan 

berusaha mendapatkan upah sebanyak-banyaknya agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Siara, 2021). 

Seperti yang dikemukakan Sadono Sukirno, pendapatan adalah gaji yang diperoleh tanpa 

memberikan suatu kegiatan apa pun yang diperoleh suatu negara. Sedangkan menurut 

Mardiasmo, pendapatan adalah setiap tambahan uang tunai yang diperoleh atau diperoleh 

wajib pajak, baik dari dalam maupun luar negeri yang dapat digunakan untuk konsumsi dan 

berbagai keperluan serta menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan dengan nama 

dan bentuk apapun (Lusiana, 2021). 

Produk Domestik Regional Bruto 

Menurut Badan Pusat Statisti (BPS) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat 

diartikan sebagai seberapa besar nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 

suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 

oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (Saputra, 2011). 

Laju pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator makroekonomi yang 

menggambarkan seberapa jauh keberhasilan pembangunan suatu daerah dalam jangka waktu 

tertentu. Dengan demikian, indikator ini juga dapat digunakan untuk menentukan arah 

kebijakan pembangunan yang akan datang (Desmiarti, 2019). 

Jumlah Penduduk 

Menurut Badan Pusat Stastistik (2014) Penduduk adalah orang yang berdomisili di 

wilayah daratan Republik Indonesia untuk waktu yang cukup lama, yaitu selama enam bulan 

atau lebih atau mereka yang berdomilisi kurang dari enam bulan tetapi memiliki tujuan untuk 

menetap (Laila, 2016). 

Sementara itu, Said (2012) menggambarkan bahwa penduduk adalah jumlah orang yang 

hidup atau bertempat tinggal di suatu wilayah pada waktu tertentudan merupakan hasil dari 

proses-proses demografi yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi (Damanik & Sidauruk, 

2020). 

Berdasarkan pemahaman diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penduduk 

adalah kumpulan orang yang tinggal di suatu daerah dan memiliki Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) dan terdaftar dalam data penduduk di daerah tersebut. 

Pengangguran 

Pengangguran adalah istilah untuk orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari 

pekerjaan, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau seseorang yang sedang 

mencoba untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Pengangguran umumnya disebabkan 

oleh jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja tidak sesuai dengan jumlah lapangan kerja 

yang ada serta yang mampu menyerapnya (Laila, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengangguran adalah suatu 

keadaaan dimana seseorang yang sudah tergolong dalam usia kerja (15-64 tahun) namun 

belum bekerja atau belum mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah PDRB, Jumlah Penduduk, Pengangguran dan 

Ketimpangan Pendapatan. Sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh 

Besar, Pidie, Pidie Jaya, Bireuen, Aceh Utara, Aceh Timur dan Aceh Tamiang. 

Jenis Dan Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan bersifat kuantitatif. 

Data sekunder menurut (Sugiyono, 2008) mengatakan data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dan melalui perantara atau diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain.Jenis data dalam penelitian ini bersifat data panel. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik, selama tahun 2010 

– 2020 dalam periode 11 tahun, series data menggunakan data panel dengan jumlah observasi 

77 dari 7 sampel yang terpilih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas berarti memutuskan apakah di dalam model regresi terdapat korelasi 

antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka terdapat multikolinearitas dimana 

model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Setelah 

data diolah menggunakan eviews maka terlihat hasil sebagai berikut : 

Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

    Sumber: Pengolahan data dengan Eviews 9 

 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat katakan bahwa nilai setiap variabel bebas kurang dari 10, 

sehingga tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi. 

2. UjiAutokorelasi 

Uji autokolerasi diharapkan dapat menguji apakah dalam suatu model linear ada korelasi 

antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Jika terjadi 

korelasi, disebut problem autokolerasi. Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya 

autokorelasi adalah dengan melakukan Uji Durbin-Watson (DW test) berikut adalah kriteria 

autokorelasi ada tiga, yaitu (Ghozali, 2011): 

1. Nilai Durbin-Watson di bawah -2 berarti diindikasi ada autokorelasi positif. 

2. Nilai Durbin-Watson diantara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada  autokorelasi. 
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3. Nilai Durbin-Watson di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif. 

Adapun hasil uji autokorelasi yaitu: 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Autokorelasi 

 
  Sumber: Pengolahan data dengan Eviews 9 

 

Jika dilihat dari tabel 2 hasil uji autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

1.719862 < 2, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi. 

Perhitungan Indeks Williamson 

Dalam peneletian ini, peneliti melakukan pengujian ketimpangan pada Kabupaten- 

kabupaten wilayah Timur Provinsi Aceh. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 

Indeks Williamson Tahun 2010-2020 

  Sumber: Hasil Olahan data Sekunder 2022 

 

Berdasarkan penjelasan dari tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa Tahun yang 

mengalami ketimpangan pendapatan cukup tinggi terjadi pada tahun 2020 di Kabupaten 

Pidie dan Pidie jaya dengan nilai indeks sebesar 0,361 dan 0,360, ketimpangan pendapatan 

yang tinggi ini disebabkan karena pendapatan pada tiap-tiap daerah yang sangat berbeda, ada 
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daerah dengan pengelolaan sumber daya daerah yang sangat optimal sehingga menyumbang 

pendapatan terhadap PDRB yangtinggi sedangkan daerah lain dalam pengelolaan potensi 

daerah belum optimal sehingga pendapatan daerah masih sedikit diterima. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

1. Uji Chow Test 

Uji chow test digunakan dalam pengujian untuk mengetahui apakah model yang akan 

dengan membandingkan antara model regresi common effect atau lebih baik menggunakan 

fixed effect. Untuk mengetahuinya dengan melihat uji F-statistik: 

H0 = Common effectmodel lebih baik dari pada fixed effect model 

Ha = Fixed effect model lebih baik dari pada common effect model 

Taraf signifikan α = 5% (0,05) 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Chow Test 

 
  Sumber: Pengolahan data dengan Eviews 9 

 

Dari hasil chow test diperoleh hasil nilai distribusi chi-square adalah sebesar 30.445203 

dengan probabilitas 0.0000< α 5%. Sehingga secara statistik menolak Ho dan menerima Ha. 

Maka nenurut estimasi model yang tepat digunakan adalah model estimasi fixed effect. 

 

2. Uji Hausman Test 

Uji Hausman test digunakan dalam pengujian untuk mengetahui apakah model yang akan 

dengan membandingkan antara model regresi random effect atau lebih baik menggunakan 

fixed effect. Untuk mengetahuinya dengan melihat uji chi-squared: 

H0 = Random effect model lebih baik dari pada fixed effect model 

Ha = Fixed effect model lebih baik dari pada random effect model 

Taraf signifikan α = 5% (0,05) 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Hausman 

        Sumber: Pengolahan data dengan Eviews 9 

 

Dari hasil pengujian Hausman test didapatkan hasil nilai distribusi chisquare adalah 

sebesar 14.590807 dengan probabilitas 0.0022< α 5%. Sehingga secara statistik menolak Ho 
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dan menerima Ha. Maka nenurut estimasi model yang tepat digunakan adalah model estimasi 

fixed effect. 

Hasil Regresi 

Dari hasil uji chow dan uji hausman maka didapatkan model terbaik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model yaitu sebagai berikut : 

Tabel 6 

Hasil Regresi yang terbaik (FEM) 

 
  Sumber: Pengolahan data dengan Eviews 9 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui persamaan regresi data panel sebagai berikut : 

KP = -0,5702 + 0,0417PDRB + 4,3023JP + 0,0007TPT 

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa : 
1. Nilai Konstanta sebesar -0,570, nilai ini berarti jika semua variabel independen (PDRB, 

Jumlah Penduduk dan TPT) sama dengan nol atau dianggap kosntan atau tidak perubahan 

maka Ketimpangan Pendapatan di Kabupaten Wilayah Timur Provinsi Aceh sebesar -

0,570%. 

2. Koefisien regresi variabel PDRB, mendapatkan nilai koefisien 0,0417 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,1027 (>0,05) menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 Milyar PDRB 

akan diikuti kenaikan ketimpangan pendapatan sebesar 0,0417%. 

3. Koefisien regresi variabel Jumlah Penduduk, memperoleh nilai koefisien 4,3023 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,0428 (<0,05) menjelaskan bahwa setiap penambahan 1 jiwa 

penduduk akan diikuti kenaikan ketimpangan pendapatan sebesar 4,3023%. 

4. Koefisien regresi varibel TPT, diperoleh nilai koefisien 0,0007 dan nilai probabilitas 

sebesar 0,5850 (>0,05) menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1% TPT akan diikuti 

kenaikan ketimpangan pendapatan sebesar 0,0007%. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Parsial (Uji t ) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah setiap variabel independen pada dasarnya dapat 

mempengaruhi secara signifikan variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel lain tetap. 
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Tabel 7 

Hasil Statistik t-hitung 

 
Sumber: data olah Eviews 9 

 

Dilihat dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada vaiabel PDRB terdapat t-statistik < 

t-tabel yaitu 1.654293< 1.66600dengan nilai probabilitas sebesar 0,1027 (>5%) sehingga 

secara statistik menunjukan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. 

Pada variabel Jumlah Penduduk t-statistik > t-tabel yaitu 1.971190> 1..66600dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0428 (<5%) sehingga secara statistik menunjukan bahwa variabel X2 

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Y. 

Pada variabel TPT t-statistik < t-tabel yaitu 0.548759< 1.66600 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,5850 (>5%) sehingga secara statistik menunjukkan variabel X3 tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

 

Hasil Uji Simultan (uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen yang diteliti apakah 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Hasil uji data panel dengan model regresi model fixed effect pada Gambar 4.6 

mendapatkan nilai F-statistik sebesar 9.089077 dan nilai probabilitas sebesar 0.000000 (< α 

5%). Sehingga dapat di simpulkan bahwa keseluruhan variabel independen bersama-sama 

signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Hasil Uji Koefesien Deteminasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R²) merupakan suatu nilai  yang menyatakan sejauh mana  atau 

persentse dari total varian variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelas 

(X1, X2, X3, dan X4) secara bersamasama. Nilai koefisien R² berada dikisaran angka 0 dan 1 

(0 ≤ R² ≤ 1). Apabila nilai 1, garis regresi dapat menjelaskan 100% varian pada variabel Y. 

Sebaliknya apabila bernilai 0, model regresi tersebut tidak dapat menjelaskan variansi 

sedikitpun pada variabel Y. 

Nilai R²sebesar 0,489253,dan itu berarti bahwa sebanyak 48,92% variabel independen 

(PDRB, Jumlah Penduduk dan Tingkat Pengangguran Terbuka) dapat menjelaskan kedekatan 

dengan variabel dependen (Ketimpangan distribusi pendapatan). Sedangkan sisanya sebesar 

51,08% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis varibael-variabel yang mempengaruhi ketimpangan distribusi 

pendapatan di wilayah Timur Provinsi Aceh selama tahun 2010-2020, diperoleh kesimpulan 

bahwa: Jika dilihat dari hasil perhitungan Indeks Williamson, dapat dikatakan bahwa telah 

terjadi ketimpangan di Kabupaten Wilayah Timur Provinsi Aceh selama periode 2010 

sampai dengan 2020. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan pendapatan perkapita dan 

jumlah penduduk yang berbeda antar Kabupaten di provinsi tersebut. Namun ketimpangan 

yang 
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terjadi berada dalam kategori ketimpangan sedang. PDRB tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Ketimpangan Pendapatan di Wilayah Timur Provinsi Aceh. Jumlah 

Penduduk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di 

Wilayah Timur Provinsi Aceh. TPT tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di wilayah Timur Provinsi Aceh. 
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